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ABSTRACT

THE ROLE LEADERSHIP OF THE HEAD DEPARTMENT
AGRICULTURE AND FOOD SECURITY OF KABUPATEN NUNUKAN

Asmar
asmar.nunukan@email.com

Graduate Studies Program Indonesia Open University

The purpose of this research is to explain the leadership role of Head
Department Agriculture and Food Security of Nunukan District. The type of
research used descriptive with qualitative approach and source of informant as
much as 15 (fifteen) employees of Agriculture and Food Security Agency of
Nunukan Regency consisting of 1 head of service, 1 secretary of service, 3 head
of field, 1 head of financial sub-section, 1 head of general sub-section and
staffing, 2 general staffing and staffing, 1 part of the programming and activity
program staff, and 5 honorary staff.

Data and information are collected through informant sources discussed
above with in-depth interviews, using Eiu and Purwanto's theories (2012: 3.33-
3.35) which presents 5 dimensions of leadership role namely; the vision role role,
the control role, the encourage role, and the information role. Based on the 5
dimensions contained in the above opinion is known result that (a) The Vision
Role, not in accordance with what is wanted the organitation, this is due to the
communication is not unidirectional to not motivated subordinates as a whole; (b)
The Relationship Role, has worked well, this can be seen from the actions of
leaders who have carried out their responsibilities as heads of departments to
become representatives of organizations, both within and outside the region; (c)
The Control Role, the head of the agency in this role, is maximized because of the
responsibility and communication of the leader is good, which ultimately affects
the employee's knowledge of the duties and responsibilities as an employee in the
organization; (d) The Encourage Role, has not looked good, this is due to poor
communication problems, which have less impact on highly performing
employees performing tasks, which leads to jealousy among employees, due to
equality of treatment with low-performing employees; (¢) The Information Role,
has not gone well, and again this is due to poor communication problems due to
lack of coordination and consultation that impact on employees who feel
neglected

Keyword : The Role Of Leadership and Communication
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ABSTRAK

PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA DINAS PERTANIAN DAN
KETAHANAN PANGAN KABUPATEN NUNUKAN

Asmar
asmar.nunukan ail.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menjelaskan peran
kepemimpinan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Nunukan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan sumber informan sebanyak 15 ( lima belas ) orang
Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan yang terdiri
dari 1 kepala dinas, 1 sekretaris dinas, 3 kepala bidang, 1 kepala sub bagian
keuangan, 1 kepala sub bagian umum dan kepegawaian, 2 staf bagian umum dan
kepegawaian, 1 staf bagian penyusunan program dan kegiatan, dan 5 staf honorer.
Data dan informasi dikumpulkan melalui sumber informant yang telah dibahas
diatas dengan wawancara mendalam.

Dengan menggunakan teori Elu dan Purwanto (2012:3.33-3.35) yang
mengemukakan 5 dimensi peran kepemimpinan yaitu; the vision role, the vision
relationship role, the control role, the encourage role, dan the information role.
Berdasarkan 5 dimensi tersebut yang terdapat pada pendapat diatas diketahui hasil
bahwa (a) The Vision Role, belum sesuai dengan apa yang diinginkan
oerganisasinya, hal ini dikarenakan oleh komunikasi yang tidak searah hingga
tidak termotivasinya bawahan secara keseluruhan; (b) The Relationship Role,
telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tindakan pemimpin yang
sudah menjalankan tanggung jawabnya sebagai kepala dinas untuk menjadi
perwakilan organisasi, baik ke dalam maupun luar daerah; (c} The Control Role,
kepala dinas dalam peran ini, sudah maksimal karena tanggung jawab dan
komunikasi pemimpin sudah baik, yang pada akhirnya berdampak pada
pengetahuan pegawai mengenai kewajiban dan tanggung jawab sebagai pegawai
dalam organisasi; (d) The Encourage Role, belum terlihat baik, hal ini
dikarenakan oleh masalah komunikasi yang kurang baik, yang berdampak kurang
dihargainya pegawai yang mempunyai kinerja tinggi dalam melakukan tugas,
yang akhirnya menimbulkan kecemburuan antara sesama pegawai, karena
persamaan perlakuan dengan pegawai berkinerja rendah; (e) The Information
Role, belum berjalan baik, dan sekali lagi ini dikarenakan masalah komunikasi
yang kurang baik dikarenakan belum dimaksimalkannya koordinasi dan
konsultasi yang berdampak pada pegawai yang merasa terabaikan.

Kata Kunci: Peran Kepemimpinan, komunikasi, Kepala Dinas
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Daftar Riwayat Hidup
Tabel 2. Riwayat Hidup Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan

1 | Nama Lengkap Cholid Mohammad, SP

2 |NIP 19590717 198603 1 031

3 | Tempat / Tgl. Lahir Samarinda (Kaltim), 17 Juli 1959

4 | Pangkat/ Gol Pembina Tk.1/IV b

5 | Jabatan / Eselon Kepala Dinas / Eselon I1.B

6 | Jenis Kelamin Pria

7 | Agama Islam

8 | Status Perkawinan Kawin

9 | Alamat Rumah Jalan Fatahillah RT 10
Kelurahan / Desa | Nunukan Tengah
Kecamatan Nunukan
Kabupaten / Kota | Nunukan
Provinsi Kalimantan Utara

10 Keterangan Badan Tinggi Badan (cm) | 169 cm

Berat Badan (kg) | 84 Kg
Rambut Hitam Ikal
Bentuk Muka Oval
Warna Kulit Sawo Matang
Ciri-ciri Khas Kumis Tebal
Cacat Tubuh -

2. Riwayat Diklat Struktural

Tabel 3. Riwayat Diklat Struktural Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Nunukan

NOMOR

TGL

NAMA DIKLAT STRUKTURAL

THN

180//PRA-UM/TK.II/01/1986

01/1/1987 | LPJ TK.IT

1987

5704/ADUM/ANA2002

01/0772002

DIKLAT ADUM/DIKLAT PIM TE.IV

2002

1543 /DIKLATPIN TK.HI/DDN/2006

01/032606

DIKAT PIM TE.II

2006

51




3. Riwayat Golongan
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Tabel 4. Riwayat Golongan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan :
GOLONGAN MASA KERJA NOMOR SK TMT GOLONGAN
GOLONGAN
II/a (CPNS) 3 Tahun 2 Bulan KP.330-1937/6/1986 01 Maret 1986
IV/a (PNS) | 4 Tahun 4 Bulan KP.3407219/SK/C2TV/RT | 01 Mei 1987
II/b 8 Tahun 3 Bulan 08-17/00094/KEP/TV/91 01 April 1991
Il/c 10 Tzhun 3 Bulan 08-17/00002/KEP/1V/93 01 April 1993
/d 12 Tahun 3 Bulan 0B-17/00083/KEP/TV/95 01 April 1995
Ill/a 9 Tahun 3 Bulan KP.420/1220/B.2.3/VI97 | G1 April 1997
nrb 14 Tahun 9 Bulan SK823.3/I13-3474/BKD | 01 Oktober 2002
IIl/c 16 Tahun 9 Bulan EES%JSIOSGIBKD.I[IN] 01 Oktober 2004
/d 18 Tahun 9 Bulan 1825.68623.3/002fBKD.]]I/D( 01 Oktober 2006
IV/a 22 Tahun 3 Bulan 824.4/11.2- 01 April 2010
1381/ TVVA/BKD/S010
IV/b 26 Tahun 3 Bulan 823/154/Peg. I/1/2014 01 April 2014

4. Riwayat Pendidikan

Tabel 5. Riwayat Pendidikan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan
PENDIDIKAN | TAHUN NAMA SEKOLAH NOMOR 1JAZAH
LULUS
SD 1971 SDN 6 Krembangan Surabaya SDT.055005
SMP 1974 SMPN V Surabaya XII Bb 02941
SMA 1977 SMAN_. VIII Surabaya XTI Ci 03480
D3 1992 APP (Ahli Penyuluhan Pertanian) Magelang | 5/3B-NAK/APP/1992
5-1 2004 Institut Pertanian Malang 174/FPISER2004

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

Guna memecahkan permasalahan penelitian ini, maka hasil penelitian

peran kepemimpinan merupakan salah satu kunci sukses bagi keberhasilan

seluruh organisasi.

Peran kepemimpnan sangat menentukan dalam

mengarahkan sikap dan perilaku pribadi seseorang untuk dapat bersikap dan

berperilaku sesvai dengan aturan yang ditentukan dalam menunjang

tercapainya tujuan orgaanisasi. Suatu ungkapan betapapun canggih suatu
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peralatan kerja, tersedianya biaya serta prosedur kerja namun jika peranan
kepemimpinan masih jauh dari kata maksimal maka akan berakibat pada
gagalnya pencapaian tujuan organisasi. Disinilah letak pentingnya faktor
manusia dibandingkan dengan sumber daya lainnya. Oleh sebab itu
pemimpin sebagai sumber daya manusia dalam svat: organisasi harus
maksimal dalam inenjalankan perannya sebagai pemimpin dalam sebuah
organisasi.

Maka dari itu, diperlukan peran Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Nunukan selaku pemimpin dan Pembina, mengayomi,
memotivasi dalam organisasi, sehingga dengan begitu pegawai akan semakin
mampu dan mudah dalam menjalankan tugasnya dengan begitu tujuan
organisasi akan tercapai secara efektif, efisien dan berkedisiplinan.

Kemudian berdasarkan analisa penelitian, yang merupakan deskripsi
hasil kajian yang mencakup peran peminpin di lihat dari beberapa dimensi
menurut Elu dan Purwanto (2012:3.33-3.35) yaitu : the vision role, the vision
relationship role, the control role, the encourage role, dan the information
role, guna memaksimalkan penelitian peran kepemimpinan Kepala Dinas dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan terhadap variabel, maka dalam
menrudahkan penpeliti dalam melakukan penelitian maka kajian dilakukan
pada variabel peran pemimpin terhadap beberapa dimensi yaitu : peran
merumuskan visi yang dikaji berdasarkan beberapa indikator yaitu : peran
sebagai perumus tujuian visi, peran sebagai pemotivasi visi. Peran Menjalin

Hubungan vang dikaji berdasarkan beberapa indikator yaitu : Peran sebagai
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pembangun tim kerja, peran sebagai pembangun struktur organisasi, peran
sebagai pembangun jaringan, peran scbagai wakil organisasi. Dan yang
terakhir peran pengambilan keputusan yang dikaji berdasarkan beberapa
indikator yaitu : peran sebagai wirausaha, peran sebagai péngendali

gangguan, peran sebagai pengalokasi sumberdaya, peran sebagai negosiator.

Peran Kepala Dinas Dalam Membangun ( Visi The Vision Roie)

Sebuah visi adalah pernyataan yang secara relatif mendeskripsikan
aspirasi atau arahan untuk masa depan organisasi. Dengan kata lain sebuah
pernyataan visi harus menarik perhatian tetapi tidak menimbulkan salah
pemikiran. Agar visi sesuai dengan tujuan organisasi di masa mendatang para
pemimpin harus menyusun dan menafsirkan tujuan — tujuan bagi individu dan
unit — unit kerja.

Visi berurusan dengan masa depan yang dikehendaki oleh organisasi.
Visi juga merupakan pandangan kedepan guna mencapai tujuan bersama
organisasi. Peran pemimpin dalam merumuskan visi dapat dilakukan dengan
membentuk tim untuk membantunya dalam merumuskan visi tersebut. Visi
dapat memuat sasaran kuantitatif misalnya target yang dinyatakan dengan
prosentasi (%), atau dapat menyatakan tahun pencapaian, dan dapat pula
hanya menggambarkan kondisi di masa depan yang akan dicapai.

Untuk melihat peran merumuskan visi kepala dinas pada Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan berkaitan dengan peran
kepemimpinannya, terdapat dua indikator yang akan dibahas yaitu pertama,

peran kepala dinas sebagai perumus tujuan visi dan kedua, peran kepala dinas
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sebagai pemotivator visi. Berikut hasil wawancara dengan informan
mengenai peran kepala dinas sebagaimana petikan hasil wawancara berikut
ini :
a. Peran sebagai perumus tujuan vist
Visi yang sudah dirumuskan perlu diterjemahkan ke dalam tujuan
tujuan yang terukur. Misalnya visi tentang tujuan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan mewujudkan sentra agribisnis
yang tangguh, mandiri dan berdaya saing menuju ketahanan pangan yang
kuat, bagaimana peran kepala dinas dalam memberikan pengetahuan
kepada pegawainya, bagaimana bersama-sama mewujudkan visi -dinas.
Maka diperlukan peran kepala dinas dalam perumusan tujuan vist tersebut,
agar tercapai yang diinginkan dalam segala kegiatan di Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan. Berikut hasil wawancaranya,
Informan I memberikan jawaban :
“Menurut saya, beliau memberikan ruang seluas-luasnya kepada
staf untuk menyampaikan atau mengeluarkan ide-ide kegiatan
yang dilaksanakan di semua bidang. Tetapi selalu dalam
pengawasan, bapak selalu meminta bantuan saya selaku sekretaris
dinas demi pengembangan kegiatan yang telah ada. Beliau juga
sering mendorong para kepala bidang untuk mengevaluasi
kegiatan yang sudah ada. Agar dapat berkembang kearah yang
lebih baik”.(wawancara tanggal 21 Agustus 2017)
Informan 2 memberikan jawaban :
“Dalam merumuskan visi ini kepala dinas sudah lumayaniah,
karena banyak dibantu staf-staf yang berkompeten di bidang kami
ni, apalagi visi ini sudah disusun dari tahun sebelum beliau

datang. Jadi tinggal 50 % Lagilah beliau melaksanakan dengan
kami ini”.(wawancara tanggal 22 Agustus 2017)
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Informan 3 memberikan jawaban:

“Kalau menurut saya, dalam merumuskan visinya beliau masih
meneruska n visi kepala dinas sebelumnya agenda yang ingin di
urus ini masih seputar peningkatan hasil produksi. Enak beliau
yang sekarang ini punya staf yang pintar-pintar. Apalagi di bidang
ini staf-staf yang ada sudah sangat berkompeten di bidangnya,
paling beliau cuma tinggal mengawasi jalannya kegiatan dan
memikirkan kegiatan apa yang dikerjakan selanjutnya”.
{wawancara tanggal 24 Agustus 2017)

Informan 4 memberikan jawaban:

“kalo beliau ni termasuk pimpinan yang mudah dalam banyak hal,

segala sesuatu dianggap mudah. Jadi untuk visi yang tinggal

nerusin ini beliau termasuk oamtusiaslah. Tanggung jawabnya

kuranglah untuk merumuskan visi ini.”(wawancara tanggal 25

agustus 2017)

Artinya peran kepala dinas belum maksimal dalam merumuskan
tujuan visi dengan staf yang ada dibawahnya. Hal ini berakibat terjadinya
salah persepsi, kurangnya komunikasi, dan tidak ada kesatuan visi antara
kepala dinas dan staf. Komunikasi yang tidak baik antara atasan dengan
bawahan menyemabkan visi yang akan dicapai tidak jalan sebagaimana
mestinya.

Banyak hal yang belum dilakukan selama kcpemimﬁinannya
kepala dinas yaitu masih kurang seringnya diadakan rapat tiap bulannya
atau minimal setiap akan dilaksanakan Kkegiatan, misalnya ketika
mengadakan pelatihan atau workshop seputar peningkatan produksi hasil
pertanian, maupun ternak kepada petani maupun peternak. Padahal banyak
sekali yang akan dibabas disctiap kegiatan itu, minimal menyamakan
persepsi antara staf dan pimpinan. Selain itu, hal ini dikarenakan beliau

merupakan pejabat pindahan dari Dinas Perkebunan Kabupaten Nunukan,
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kepala dinas masih mengikuti irama atau alur kerja dan pemikiran stafnya,
hal ini bisa juga disebabkan karena tujuan-tujuan yang belum dipahami
Kepala Dinas itu sendiri. Selain itu yang harus dijalaninya, mengingat
beliau berasal dari Dinas Perkebunan Kabupaten Nunukan sebelum
bertugas di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
ini.

Dengan kata lain bahwa sebuah pernyataan visi dapat menarik
perhatian tetapi tidak menimbulkan salah pemikiran. Agar visi sesnai
dengan tujuan organisasi di masa mendatang, kepala dinas harus
menyusun dan menafsirkan tujuan- tujuan bagi individu dan unit kerjanya.

Visi merupakan pandangan kedepan melampaui kemampuan mata
kita untuk melihat. Kepemimpinan sejati sesungguhnya merupakan
gambaran dari keinginan yang ditimbulkan oleh sebuah visi itu, yang
dapat mengatur prioritas dan energi seorang pemimpin. Dia tahu dan yakin
secara pribadi kemana dirinya akan membawa organisasi yang
dipimpinnya di segala tingkat.

Seorang pemimpin harus dapat mengkomunikasikan visi dengan
mengajak dan menarik para anggota organisasi. Apalagi pemimpin yang
menunjukkannya dalam tindakan-tindakan nyata. Visi pemimpin memiliki
persfektif yang luasldan Jjauh ke depan serta kepekaan akan apa saja yang
dibutuhkan untuk mewujudkan perkembangan tersebut. Selain itu kepala
dinas juga harus memiliki pemahaman atas kompleksnya kesejarahan,

budaya dan sosial dalam konteks dinas pertanian itu sendiri.
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Dari sinilah akan tampak ketika pemimpin mampu menerjemahkan
tujuan visi tersebut bersama dengan staf-stafnya. Kemampuan ini dapat
dilihat dari bagaimana kepala dinas dapat memotivasi pegawainya untuk
melaksanakan visi yang dimaksud.

- Peran sebagai pemotivasi visi

Setelah merumuskan tujuan visi, langkah selanjutnya kepala dinas
berperan sebagai pemotivasi visi. Motivasi menurut Robbins (dalam Elu &
Purwanto, 2012:2.14) merupakan proses yang melibatkan intensitas
pribadi, arah tindakan, dan upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai
tujuan. Dilihat dari hasil wawancara dengan informan mengenai peran
kepala dinas sebagaimana petikan hasil wawancara berikut inj :

Informan 1 memberikan pernyataan :

“Sudah baik menurut saya, dengan memberikan seluas-luasnya

keleluasaan berkreasi dan berinovasi maka staf dapat termotivasi

mengerjakan semua pekerjaannya dengan efektif dan efisien’.

(wawancara tanggal 21 Agsutus 2017)

Informan 2 memberikan pernyataan;

“peran dalam memotivasi ini menurut saya agak kurang beliau ini,
karna koordinasi yang agak longgar jadi kami agak kurang paham
dengan beliau ini. Kami ngerjakan pekerjaan ini berjalan baik
seperti biasanya sesuai dengan jadwal, karena seperti biasa staf
staf disini sudah punya motivasi diri yang baik”.(wawancara
tanggal 22 Agustus 2017)

Informan 3 memberikan pemnyataan:

“ Nah kalau masalah motivasi kami menganggapnya beliau ini
sudah lumayanlah memotivasi, itu juga karena staf-staf disini
sudah mempunyai motivasi yang baik di diri mereka, Beliau ini
tinggal menambah sedikit lagi saja perhatian tentang motivasi ini,
karena jarang ada koordinasi. Untungnya sebagaian kecil pegawai
di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan sudah mempunyai
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motivasi yang cukup tinggi untuk melakukan pekerjaannya, atau
bias jadi karena tuntutan saja bekerja biar cepat selesai dan
mendapat reward yang diharapkan”.(wawancara tanggal 24
Agustus 2017)

Informan 5 memberikan pernyataan:

“kalo dihubungkan dengan merumuskan visi tadi itu, sepertinya
ada sebagian staf ini tidak termotivasi karena visinya saja kurang
Jjelas. Agak kurang koordinasi jadinya visi itu Jika motivasi
pegawai sendiri masih kuranig”. (wawancara tanggal 25 Agustus
2017)

Artinya, peran kepala dinas belum berhasil sepenuhnya memotivasi
pegawai untuk membantunya merumuskan visi tersebut. Hal inj dapat dilihat
dari kurang rajinnya pegawai dalam melaksanakan kerjanya. Sebagai contoh
ketika ada penawaran mengikuti kegiatan di lapangan, staf merasa terbebani.
Namun, ketika digerakkan oleh kepala dinas atau sekretasis dinas, maka
motivasi akan muncul kembali.

Dampaknya jika kepala dinas tidak memiliki andil yang kuat dalam
memotivasi pegawainya agar visi yang diusung dapat tercapai dengan baik
dan diinginkan oleh semua pihak dalam organisasi maka kesepakatan tidak
akan tercapai. Misalnya jika ada. Misalnya jika ada jika ada kegiatan di lvar
kantor akan diberikan insentif yang lebih kepada stafhya atau minimal ada
rasa kebanggan memiliki dan bekerja di Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Nunukan.

Namun, jika dilihat, sebenarnya masih ada staf atau pegawai yang
memiliki motivasi sendiri untuk melaksanakan pekerjaan yang dibebankan

kepadanya. Hal ini dapat dilihat ketika banyaknya kegiatan pada Bidang

Peternakan dan Kesehatan hewan mereka antusias menyelesatkan semua
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pekerjaan yang sudah di buakan list oleh kepala bidangnya. Motivasi ini
sudah tertanam dalam diri staf karena adanya kebanggaan jika sukses
kegiatan mereka maka aka nada kepuasan pribadi dan tentunya reward yang
didapat walaupun tidak teralu besar.

Sebenamya motivasi berfungsi untuk mendorong timbulnya gairah dan
semangat kerja pegawai, meningkatkan produktivitas kerja pegawai,
memertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai. Motivasi Juga merupakan
kondisi atau energi yang menggerakkan pegawai agar terarah untuk mencapai
tujuan organisasi mupun tujuan pegawai itu sendiri. Sikap mental pegawai
yang pro dan positif terhadap situasi kerja dapat memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kinerja yang maksimal.

Dengan adanya motivasi maka pimpinan menumbuhkan dan
memberikan energi bawahan untuk melakukan sesuatu. Jika kepala dinas
tidak dapat menggerakkan pegawainya untuk melakukan sesuatu yang
melibatkan factor-faktor intensitas pribadi, arah tindakan dan upaya-upaya
yang dilakukan untuk mencapai tujuan, maka visi organisasi tidak akan
tercapai dengan baik,

Lebih lanjut keberhasilan peran kepemimpinan kepala dinas sebagai
pemotivasi ini dilandasi oleh kemampuannya dalam stabilitas, emosi dan rasa
percaya dirinya. Hal ini merupakan landasan psikologis untuk
memperlakukan stafnya secara adil, memberikan keteladanan dalam bersikap,

bertingkah Jaku untuk bersikap niai yang tinggi seperti disiplin, loyalitas. Dan
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berkompeten. Demi terwujudnya sumber daya manusia yang handal dan
berdedikasi tinggi.

Jadi jika dilihat dari uraian di atas, maka pada dimensi merumuskan
visi (the vision role) peran kepala dinas belum sesuai dengan apa yang
diinginkan organisasinya, hal ini dikarenakan oleh komunikasi yang tidak
searah dan mengakibatkan tidak termotivasinya kinerja bawahan secara

keseluruhan.

Peran Menjalin Hubungan ( The Relationship Role )

Peran menjalin hubungan untuk melihat peran menjalin hubungan
Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
berkaitan dengan peran kepemimpinannya terdapat empat indikator yang
akan di bahas pertama, peran kepala dinas sebagai pembangur tim kerja
kedua, peran kepala dinas sebagai pembangun struktur personil, ketiga, peran
kepala dinas sebagai pembangun jaringan, dan keempat, peran kepala dinas
sebagai pembangun perwakilan organisasi. Hasilnya dilihat dari wawancara
dengan informan kunci mengenai peran kepala dinas sebagaimana petikan
hasil wawancara berikut ini.

a. Sebagai pembangun tim kerja
Membangun tim kerja dalam organisasi merupakan hal yang sangat
penting dilakukan kepala dinas guna mencapai tujuan yang diharapkan
dalam organisasi. Banyak hal yang dilakukar untuk membangun tim
antara lain menggunakan seremoni dan ritual-ritual, menggunakan

symbol-simbol untuk mengembangkan identifikasi dengan unit kerja,
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mendorong dan memudahkan interaksi sosial yang memuaskan, dan
mengadakan pertemuan-pertemuan membangun tim. Berikut hasil
wawancara dari beberapa informan:

Informan 1 memberikan pernyataan:

“beliau pada dasarnya sangat menghargai tim yang dibentuk, tim
kerja yang sudah terbemtuk ini berkoordinasi dengan sekretaris
dinas. Beliau mengharapkan adanya kolaborasi antara sesama tim
kerja, karena kegiatan ini bukan produk bidang tetapi produk
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan”. (wawancara tanggal 21
Agustus 2017)

Informan 2 memberikan pernyataan:

“beliau menganggap disetiap bidang sudah berjalan tim kerjanya,
maka untuk peran ini beliau tidak melakukannya lagi. Koordinasi
beliau tidak melakukannya lagi. Koordinasi beliau dalam setiap
kegiatan setiap bidang khususnya bidang peternakan dan
kesehatan hewan sudah solid menurut saya”. (wawancara Tanggal
22 Agustus 2017).

Informan 3 memberikan jawaban:

“tim kerja dibentuk sebenarnya dari awal kegiatan yang akan
dilaksanakan, nah beliau tinggal terima beres. Mungkin saja
menurut sava beliau ini masih baru, jadi hanya melihat cara kerja
dan tim yang sudah solid. (wawancara tanggal 24 Agustus 2017).

Informan 5 menambahkan :

“karena tidak sering mengadakan rapat atau koordinasi jadinya
seperti sekarang ini tim kerja yang ada, intungnya staf-staf” beliau
sangat mengerti dan dapat beradaptasi dengan sesame anggota
lainnya”. (wawancara tanggal 25 Agustus 2017)

Informan 6 memberikan jawaban :

“kalau menurut saya belum maksimal, mengapa? Karena kami ini
ada yang belum diperhatikan da nada juga yang diabaikan.
Padahal kami ini butuh tim di instansi ini yang terdiri dari pemikir,
pekerja, dan penghritik. Jika pekerjaan dilongkarkan sedikit saja
akan berdampak besar, contohnya di secretariat kalau saja ada
surat agak terlambat sedikit pasti kacau jadinya™. (wawancara
tanggal 27 Agustus 2017)
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Artinya, kepala dinas belum berperan maksimal dalam membangun
tim kerjanya. Hal ini disebabkan karena kepala dinas menganggap tim kerja
sudah terbentuk dengan sendirinya dari sebelum beljau masuk ke Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan, kemudian staf tidak
berani mengeluhkan apa dan bagaimana kendala pekerjaan yang dilakukan
dalam organisasi. Kepala dinas belum mampu dalam membina tim kerjanya
secara maksimal dikarenakan juga oleh faktor kurangnya diskusi yang open-
ended dan pertemuan problem-solving yang aktof, sedangkan pertemuan
yang efisien (misalnya rapat, arahan saat apel pagi dan lain-lain) semacam
ini berguna untuk mendiskusikan, memutuskan, dan melakukan pekerjaan
bersama-sama agar semua permasalahan terselesaikan dengan bijak.

Selain itu, sering adanya pergantian personel atau mutasi pejabat
membuat pegawai akan melakukan adaptasi lagi dengan rekan sesame
pegawai lainnya. Kepala dinas tidak memiliki peran kunci seorang
pemimpin dalam sebuah organisasi seperti a) membangun kepercayaan dan
memberikan inspirasi pada tim b) membina anggota tim dan anggota
kelompok sechingga meningkatkan tingkat kinerja ¢) memfasilitasi dan
mendukung keputusan tim d) mengembangkan kemampuan tim €)
menciptakan identitas tim f) mengantisipasi dan mempengaruhi perubahan
g) menginspirasi tim sampai meningkatkan tingkat kinegja g) menginspirasi
tim sampai meningkatkan tingkat kinerja g) mengaktifkan dan

meberdayakan anggota kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan mereka
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dan h) mendorong anggota tim untuk menghilangkan nilai yang rendah pada
pekerjaan.

Selanjutnya peran kepala dinas sebagai pembangun tim kerja dapat
digambarkan melalui membantu pegawai mengembangkan kecerdasan
emosionalnya. Untuk mengembangkan pegawainya berkontribusi terhadap
kecerdasan emosional tim dengan menciptakan norma-norma yang
membangun rasa saling percaya diantara anggota.

Kepala dinas kemudian membahas bagaimana emosi ini mungkin
mempengaruhi kerja pegawainya, Sebagai contoh, anggota tim mungkin
mendiskusikan bagaimana perasaan mercka tentang pentingnya mereka
dianggap dalam organisasi, yaitu memiliki rasa identitas sebagai bagian dari
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan sebagaimana
yang dimaksud dalam pernyataa misi Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan itu sendiri.

Keberhasilan dalam hal ini memastikan bahwa tim memiliki
keterampilan yang tepat dapat meningkatkan keberhasilan, ketiga kondisi ini
yaitu saling percaya, identitas tim, dan keberhasilan tim merupakan dasar
kerjasama dan kolaborasi. Selain ity diperlukan hal-hal yang mampu
membawa tim kerja menjadi solid yaitu a) kepedulian tiap anggota dan
komitmen bersama,” b) norma dan prosedur ketja yang sama, c)
ketergantungan satu dan lainnya, d) keterbukazan pada tingkat lebih tinggi, ¢)

kesamaan visi.
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b. Sebagai pembangun struktur organisasi
Informan | memberikan pernyataan:
“beliau sudah memberikan peluang kepada bawahannya untuk
berkembang tetapi semuanya diserahkan kepada individu ifu
sendiri.  Untuk selalu mengembangkan dirinya menjadi
professional, sebab personel yang ditugaskan kepala dinas melalui
sekretaris dinas itu adalah personel yang mempunyai kompetensi

dan kepribadian dalam rangka melaksanakan kegiatan®.
(wawancara tanggal 21 Agustus 2017)

Informan 2 memberikan pernyataan:
“beliau harusnya bisa menempatkan the right man dan the right
place, bahwa orang itu pas duduk di bidang itu, dengan melihat

kompetensi dan latar belakang”.(wawancara tanggal 22 Agustus
2017)

Artinya, kepala dinas masih belum maksimal dalam memberikan
perannya sebagai pembangun struktur personel, karena berbagai faktor
yaitu kurangnya acuan dalam menyusu program pengembangan sumber
daya manusia dan kurangnya perencanaan sumber daya manusia dalam hal
ini pegawai itu sendiri. Disini terletak tanggung jawab memutuskan siapa
akan menerima apa dalam unit organisasi.

Selanjutnya kepala dinas selaku pimpinan dalam organisasi hanya
tinggal memeriksa lagi apakah akan berjalan dengan baik suatu pekerjaan
didelegasikan dengan sesecorang yang tidak berkompeten. Jika kembali
melihat dari tugas pokok, dan fungsi bidang maka acuan itu dapat
diterjemahkan sebaik-baiknya bagi staf yang ada.

Jika dilihat dari dua hal diatas, kebersamaan dapat dibangun
dengan intensitas pertemuan tatap muka antara pimpinan dn pegawai, hal

ini dapat dilihat dari seringnya rapat bulanan, penyelesaian konflik yang
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tefjadi jika dibutuhkan, dan kemampuan untuk membangun struktur
personel, seperti contoh pada staf secretariat apakah pernah mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang berhubungan dengan kearsipan. Padahal
setiap personel diharapkan mampu mendalami kompetensi yang dimiliki.
Selanjutnya dalam pelaksanaan peran ini kepala dinas dapat
memahami semua yang diperlukan bagi kemajuan dinas, dengan cara
menyiapkan dana untuk pegawai agar dapat mengikuti setiap tahapan yang

dibutuhkan dinas pertanian dan ketahanan pangan itu sendiri.

- Sebagai pembangun jaringan

Jaringan adalah sistem jalur komunikasi yang menghubungkan
pengirim dan penerima menjadi organisasi sosial yang berfungsi. Jaringan
ini mempengaruhi perilaku individu yang bekerja di dalamnya, dan posisi
yang ditempati individu dalam Jaringan memainkan peran kunci dalam
menentukan peilaku mereka dan perilaku c;rang-orang yang mereka
pengaruhi.

Komunikasi dapat ditransmisikan dalam sejumlah arah dalam suatu
organisasi dari bawah atau atas rantai organisasi. Horizontal untuk rekan-
rekan di dalam atau di luar unit organisasi, atau dari unit luar lokasi
organisasi formal itu. Saluran komunikasi dapat bersifat informal,
tergantung cara mereka menghubungkan jaringan, Berikut ini hasil

beberapa wawancara dari berbagai informan:

66



43253.pdf

Informan | memberikan pemyataan:

“Di dalam membangun jaringan saya kira sudah berjalan dengan
baik, jaringan internal maupun eksternal terbukti dari banyaknya
kegiatan yang kita laksanakan yang itu adalah kegiatan yang kita
laksanakan yang itu adalah kegiatan dari daerah-daerah. Tidak
mungkin akan bisa kita laksanakan kalau tidak terbangun sebuah
jaringan dengan baik, ini adalah betul-betull hasil kerja network
atau jaringan yang sedang dan akan terus dibangun bapak kepala
dinas sehingga kegiatan ke depan akan banyak diiaksanakan
dengan pola yang baik karena memang kondisi APBD Kabupaten
Nunukan yang terbatas”. (wawancara tanggal 21 Agustus 2017).

Informan 2 memberikan pernyataan:

“Kalau menurut saya, dalam membangun jaringan bapak sudah
sangat ahli karena memang sudah sangat terbiasa berhubungan
dengan wrusan di Iuar dinas ini. (wawarncara tanggal 22 agustus
2017)

Informan 3 memberikan pernyataan:

“dalam hal ini beliou sangat bisa di andalkan, karena memang
kebetulan beliau sangat mudah mendapat kepercayaan di luar
dinas ini, di tambah lagi beliau memiliki orang-orang yang
memang berbakat dolam bidang ini”. (wawancara tanggal 24
Agustus 2017)

Informan 7 memberikan jawaban:

“ Alhamdulillah selama ini yang saya lihat, beliau dalam hal

membangun jaringan sangat bisa dihandalkan, apalagi dari yang

saya tahu beliqu ini tipe pimpinan yang sangat ahli membangun

komunikasi degan orang-orang di luar dinas”. (wawancara tanggal

27 Agustus 2017)

Artinya, peran kepala dinas sebagai pembangun jaringan disini
sudah maksimal, ini dapat dilihat dari hasil wawancara di atas, kepala
dinas sudah sangat ahli dalam membangun jaringan di lvar dinas pertanian

dan ketahanan pangan kabupaten nunukan, di tambah dengan adanya
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bawahan yang memang sangat menguasai hal membangun jaringan di luar
dinas.

Sebagai contoh ketika ada undangan koordinasi dengan pihak luar
maupun pihak pertanian provinsi, beliau selalu merespon dengan sangat
baik, bahkan langsung menghadiri acara-acara tersebut bersama stafnya,
hal ini di karenakan oleh komunikasi yang sangat baik dengan pihak luar,

Ada beberapa keuntungan jika suatu organisasi membangun

Jaringan dengan pihak luar, yaitu:

1) Jaringan yang baik tidak hanya membantu dalam menambah relasi

2)

tetapi meningkatkan kualitas dalam suatu organisasi, awalnya jaringan
dibangun paling baik melalui pembicaraan mulut ke mulut. Dengan
membangun jaringan dan menambah pergaulan, akan jauh lebih banyak
orang yang akan tertarik dengan produk dan jasa yang kita tawarkan.
Seperti banyak yang diketahui, seorang individu gemar berbagi
informasi kepada rekan dan sahabat mereka, termasuk membicarakan
tentang keunggulan terbesar dalam memiliki relasi yang luas adalah
bertambahnya koneksi organisasi. Dengan mengenal kita, orang akan
menaruh kepercayaan lebih kepada kita, dan sebaliknya, kita dapat
mendapatkan berbagai informasi yang berguna untuk kehidupan
personal dan organisasi.

Memecahkan persoalan yang sama, mereka dapat mengatasi masalah
dan dapat mengambil contoh bagaimana mereka menyikapi masalah

tersebut dan menerapkannya dalam organisasi kita sendiri. Dalam arti
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lain, kita akan bertemu individu lain melalui Jaringan yang akan
berperan sebagai mentor ketika berhadapan dengan persoalan.

3) Kesempatan yang tidak pemah terpikirkan sebelumnya dengan
mengenal banyak pribadi lain, pikiran akan menjadi lebih terbuka dan
mengetahui akan adanya kesempatan baru yang dapat diraih.
Kenyataannya, ketika mengenal lebih banyak orang, maka tidak akan
pernah tahu apakah kita dapat menolong orang tersebut dimasa depan
ataupun sebaliknya.

4) Bekerjasama dengan orang lain, juga dapat meningkatkan pengetahuan

yang dapat digunakan dalam mengembangkan usaha organisasi.

d. Peran sebagai wakil organisasi

Menjadi wakil organisasi adalah tanggung jawab bagi seorang
pemimpin karena kebijaksanaan dan kegiatan organisasi perlu dijelaskan
kepada pihak luar agar pihak tersebut mempunyai pengetahuan yang tepat
tentang kehidupan organisasi yang bersangkutan. Pimpinan perlu
mengetahui keputusan lain yang telah dibuat oleh pimpinan yang lebih
rendah, serta pengetahuan tentang berbagai kegiatan yang berlangsung
dalam organisasi sebagai pelaksanaan dari berbagai keputusan yang telah
diambil. Berikut ini adalah wawancara dari beberapa informan sebagai

berikut:

Informan 1 memberikan pernyataan:

“tentunya beliau sebagai top manager akan berperan sebagai
figure sentral dalam mewakili organisasi baik dari luar maupun
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dalam. Sekali lagi beliau dalam mewakili organisasi betul-betul
menunjukkan bahwa figure dinas pertanian dan ketahanan pangan
ada di tangan beliau. Dan ketika ada kegiatan-kegiatan yang
sifatnya serenta ataupun bersamaan biasanya beliau selalu
mewakilkan sekretaris dinas, dengan cara sekretasis dinas dengan
tetap menjaga otoritas beliau sebagai kepala dinas, dengan kata
lain sava menempatkan diri sebagai kepala dinas yang
ditugaskan”. (wawancara tanggal 21 Agustus 2017).

Informan 2 memberikan pernyataan :

“Kalau menurut saya, sudah terpeuhi kalau sebagai wakil
organisasi ini karena beliau sering menghadiri acara-acara
undangan dari pihak-pihak luar yang berhubungan dengan dinas
pertanian dan ketahanan pangan maupun yang berhubungan
dengan kebijakan-kebijakan lainnya. Beliau kalau keluar Kota
Nunukan, beliau menjaga nama baik dinas ini. Otoritas ini sudah
sangat baik jalannya kalau saya liha”.. (wawancara 22 Agustus
2017)

Informan 3 memberikan jawaban :

“kepala dinas sejauh ini lumayan sebagai wakil organisasi ini,
saya lihat sih sering menghadiri undangan baik dari dalam
kabupaten Nunukan maupur di luar Kabupaten Nunukan,
seimbang jika terkadang beliau memberikan tanggung jawab untuk
menghadiri undangan ke luar kota Nunukan kepada Stafnya.
(wawancara tanggal 24 Agustus 2017)

Artinya, peran kepala dinas sebagai wakil organisasi di dalam

Kabupaten Nunukan maupun luar Kabupaten sudah baik, hanya sesekali

mempercayakan urusan ini kepada staf yang beliau anggap mampu hadir

mewakili beliau dengan tetap dalam pantauan beliau, dalam memutuskan

hal-hal yang penting untuk dinas.

Walaupun hal ini hanya sebatas menghadiri undangan-undangan

urusan pemerintzhan Kabupaten Nunukan, misalnya acara di DPRD

(Dewan Perwakilan Rakyat Daerah), rapat anggaran di DPKAD (Dinas

Pengelolaan Keuangan, Kas, dan Aset Daerah, rapat kegiatan dan lain

sebagainya.
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Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun sedikit
kurangnya memandang pimpinan mereka mempunya peranan dalam
segala bidang kegiatan, lebih-lebih kepemimpinan yang menganut prinsip
“keteladanan atau panutan”. Seorang pemimpin adalah segala-galanya,
oleh karenanya segala perilaku, perbuatan dan kata-katanya diharapkan
selalu memberikan kesan tertentu terhadap organisasinya.

Penampilan dan kesan kesan positif seorang pemimpin dapat
memberikan gambaran yang positif pula terhadap organisasi yang
dipimpinnya. Dengan demikian setiap pemimpin diakui juga sebagai tokoh
yang mewakili dalam segala hal dari organisasi yang dipimpinnya.

Jadi jika dilihat dari urajan diatas, maka peran kepemimpinan pada
dimensi the relationship role telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari tindakan pimpinan yang sudah sangat menjalankan tanggung
Jawabnya sebagai kepala dinas untuk menjadi perwakilan organisasi, baik

ke dalam daerah maupun luar daerah.

3. Peran Mengendalikan ( The Control Role )

Pemimpin berperan memegang keberhasilan sebuah lembaga yang
dipimpinnya. Kesuksesan lembaga tergantung bagaimana seorang pemimpin
mampu mengupayakan dan berperan sebagai seorang figur yang diteladani
dan dihormati dan profesionalisme adalah kunci dari keberhasilan peran itu,

Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang mampu mempengaruhi
perilaku individu-individu, untuk menunaikan tugasnya dalam rangka

memberikan  arahan dan petunjuk, mewujudkan target kebersamaan,
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mengembangkan, memegang teguh, dan menjaga kekuatan bangunan
organisasinya.

Untuk melihat peran sebagai pengendali Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahan Pangan Kabupaten Nunukan berkaitan dengan peran kepimpinannya
ini, terdapat empat indikator yang dibahas pertama, peran kepala dinas
sebagai pemberi petunjuk jalan keluar kedua, peran kepala dinas sebagai
pembuat keputusan, ketiga, peran kepala dinas sebagai pendelegasi tugas, dan

keempat, peran kepala dinas sebagai pendeskripsian kerja.

a. Sebagai pemberi petunjuk jalan keluar

Di dalam organisasi lumlah terjadinya konflik atau perselisihan
antara sesame staf dan dengan pihak lvar organisasi. Konflik inilah yang
harus diselesaikan oleh kepala dinas sebagai pemimpin organisasi.

Untuk mengatasi konflik yang terjadi ada empat hal yang harus
dimiliki seorang pemimpin yaitu: 1) Memiliki pengetahuan yang luas
tentang dan kompleks tentang hubungan antar manusia, 2) Menerapkan
pengetahuan tentang pengembangan dan pembinaan dengan bawahan, 3)
Mempunyai kemampuan hubungan antar manusia, terutama dalam
mempengaruhi orang lain, 4) Mempunyai sekelompok nilai dan
kemampuan yang memungkinkan. Berdasarkan hasil wawancara yang
didapat dari berbagai informan dibawah ini bahwa peran pemberi jalan

hasilnya sebagai berikut:
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Informan 2 memberikan pernyataan;

“beliau kadang kalau kami nemuin jalan buntu sering
memberikan jalan keluar, walaupun kadang masih kurang
maksimal jalan keluar tersebut. Karena beliou sering
memantau urusan structural, jodi agak sedikitiah kendala
yang kami hadapi”’.(wawancara tanggal 22 Agustus 2017)

Informan 3 menambahkan

“karena bidang sub. Bagian umum dan kepegawaian sudah
memiliki personel pegawai yang paham akan pekerjaan,
pendidikan yang mumpuni dan jaringan luas Sepeninggalan
sebelumnya maka tanpa petunjuk kepala dinas sudah bisa
terlaksana dan kepala dinas cenderung kepada menerima
sgja”. (wawancara 24 Agustus 2017)

Informan 5 memberikan jawaban:

“kalau menurut saya pribadi, jalan keluar masih belum
terlalu mengena maksud saya masih secara umum,
lergantung siapa yang bermasalah itu misalnya, antar staf
ada semacam gap, beliau masih belum mempertemukan
orang itu atau belum mampu mencarikan jalan keluar yang
tepat atau menyelesaikan masalah yang tergolong sensitive
tersebut”. (wawancara tanggal 25 agustus 2017)

Artinya, kepala dinas dalam peran ini masih kurang maksimal. Hal

ini dapat dilihat dari banyaknya masalah yang belum terputuskan dengan

baik, kemungkinan Organisasi manapun pastinya akan selalu mempunyai

masalah dalam setiap hal, baik dari dalam organisasi maupun luar

" organisasi.

Namun memberikan solusi harus disertai dengan menghadirkan

pegawai yang bersangkutan ataupun penjelasan. Karena biasanya disetiap

bidang, memiliki ahli-ahli dalam meyelesaikannya. Artinya, pemimpin

selaku mediator dalam mengatasi konflik dengan mendorong kolaborasi
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antara individu dan atau antara kelompok dalam organisasi ternyata
bermanfaat dan efektif jika situasi yang dihadapi.

Hal di atas dapat dilthat dari ciri-ciri: 1) situasi yang dihadapi harus
memiliki jalan keluar yang integrative untuk kepentingan yang dapat
dikompromikan; 2) sasaran yang ingin dicapai dapat menumbuhkan
keinginan belajar di kalangan pihak-pihak yang terlibat; 3) konflik yang
dihadapi menuntut penggabungan dari berbagai pandangan yang bertolak
dari persfektif yang berbeda; 4) situasi menuntut adanya komitmen
berbagai pihak dengan menggabungkan berbagai kepentingan menjadi
satu kesatuan.

Kepala Dinas sebagai pemegang keberhasilan sebuah lembaga
yang dipimpinnya, baik buruknya, maju mundurnya lembaga tersebut
tergantung bagaimana kepala dinas mampu mengupayakan dan berperan
sebagai seorang figure yang diteladani dan dihormati. Profesionalisme
adalah kunci dari keberhasilan peran itu, pemimpin yang sukses adalah
pemimpin yang mampu mempengaruhi perilaku individu-individu, untuk
menunaikan tugasnya dalam rangka memberikan arahan dan petunjuk,
mewujudkan target kebersamaan, mengembangkan, memegang teguh, dan
menjaga kekuatan organisasinya.
Jika menghadapi masalah maka kepala dinas memberikan
keputusan segera seperti terdapat hal-hal penting dala;n menuntut
diambilnya tindakan yang tidak popular, misalnya pengurangan dana,

penegakan disipllin secara ketat dan tindakan sejenis lainnya serta timbul
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masalah yang menyangkut kelangsungan hidup organisasi sebagai

keseluruhan.

. Sebagai pembuat keputusan
Dalam setiap kegiatan di organisasi, pasti akan menemukan sebuah

situasi dimana seorang pemimpin mengambil keputusan. Pengambilan
keputusan adalah pemilihan diantara berbagai alternative. Pengambilan
keputusan diambi! dengan sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh
sembarangan. Misalnya terlebih dahulu harus diketahui dan dirumuskan
dengan jelas, sedangkan pemecahannya harus didasarkan pemilihan
alternative terbaik dari alternative yang ada.

Informan 1 memberikan pernyataan :

“belian memberikan keputusan yang telah ditelaah bukan

otoriter dan dikaji dengan berbagai pertimbangan. Karena

keputusan yang dibuat sebagai tanggung jawab sebagai seorang

pimpinan atau kepala dinas. Karena tidak ada keputusan yang

akan memuaskan semua pihak”.(wawancara tanggal 21 Agustus
2017)

Informan 2 memberikan jawaban :

“beliau memberikan keputusan dengan sangat tegas disetiap hal.
Contohnya mengenai hal kedisiplinan tidak sedikit pagawai
(Honorer) yang memiliki catatan absen melebihi dari ‘yang
seharusnya mendapatkan teguran tegas dari beliau seperti, surat
peringatan bahkan hingga pemberhentian, (wawancara tanggal
22 Agustus 2017)

Artinya, kepala dinas pertanian dan ketahanan pangan dalam
mengambil keputusan sudah tergolong optimal, hal ini dikarenakan

ketegasan beliau di setiap hal demi kelangsungan organisasinya.
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Hal ini dapat dilihat ketika ada beberapa pegawai (honorer) yang
memiliki catatan absensi yang buruk dalam artian melakukan tindakan
indisipliner, pimpinan selalu menindak tegas dengan memberikan sanksi
baik berupa surat peringatan, bahkan jika memang ada bawahan yang
benar-benar parah soal absensi , pimpinan tidak segan-segan mengambil
keputusan untuk memberikan sanksi keras, berupa pemecatan.

Dampak positif dalam pengambilan keputusan ini harusnya dapat
memberikan kesejahteraan organisasi tersebut namun penilaian yang
dianggap sejahtera itu haruslah yang adil dan mendidik stafnya menjadi
arif dan bijaksana.

Pada uraian diatas, dampak yang diakibatkan oleh pengambilan
keputusan kepala dinas pertanian dan ketahanan pangan ini mengakibatkan
timbulnya efek jerah, baik pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap,
khususnya mengenai hal kedisiplinan.

Peran pemimpin dalam pengambilan keputusan biasanya secara
bersama-sama dengan bawahan melakukan pemilihan dari beberapa
alternative yang ada untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai. Dalam
proses pengambilan keputusan haris mempertimbangkan segala aspek dan
mampu mencari alternative pemecahan masalah, menganalisis setiap
alternative yang rasional dan sesuai kebutuhan, informasi yang cukup dan
baik, maka keputusan yang dibuat terjamin tingkat keakuratannya.
Sebenarnya ada beberapa metode pengambilan keputusan yang bisa

digunakan dalam sebuah organisasi yaitu: 1) kewenangan tanpa diskusi,
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metode ini sering digunakan kalangan militer dan cepat dalam
memutuskan dan cocok kalau pengambilan keputusan yang dilaksanakan
berkaitan dengan perscalan rutin yang tidak periu didiskusikan. 2)
pendapat ahli, metode ini bekerja deng_an baik, apabila seorang anggota
kelompak yang dianggap ahli tidak diragukan kemampuannya dalam hal
tertentu oleh anggotanya, 3) Kesepakatan, metode ini melibatkan berbagai
unsur dalam mengambil sebuah keputusan, seluruh anggota berpartisipasi
penuh. Metode ini sangat penting khusus yang berhubungan dengan
persoalan yang kritis dan kompleks. Namun nampaknya sudah beberapa

dapat dilakukan oleh kepala dinas sebagai pimpinan tertinggi.

Sebagai pendelegasi tugas
Delegasi merupakan teknik yang harus dikuasai oleh setiap pemimpin.
Dengan menguasai teknik ini, maka secorang pemimpin dapat
mendelegasikan tugas kepada stafnya secara efektif dan stafnya
menyelesaikan semua tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, staf
merasa dihargai dan dikembangkan. Dengan demikian tercipta suasana
kerja yang menyenagkan dan menguntungkan bagi organisasi, staf,
maupun pimpinan. Berikut hasil wawancara dari beberapa informan:
Informan 2 memberikan pernyataan :
“Beliau tidak bekerja sendirian, beliau mempunyai wewenang,
namun pada implementasi pendelegesian ini diberikan kepada
bidang-bidang dan juga memberikan pendelegasian tugas juga
diberikan kepada saya selaku kepala bidang, misalnya ada
masalah prinsip seperti masalah keuangan, hal-hal yang

sifatnya urgen yang tidak bisa diputuskan oleh saya”.
(wawancara tanggal 22 Agustus 2017)
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Informan 2 memberikan pernyataan :

“Sejauh ini saya rasa baik-baik saja, sudah baik pendelegasian
tugasnya karena menurut saya sudah tepat sasaran mengenai
hal pendelegasian, walau ada beberapa hal yang di percayakan
kepada anggotanya, namun tetap tidak lepas dari pantauan
beliau”. (wawancara tanggal 24 Agustus 2017)

Informan 5 memberikan jawaban :

“Kalau pendelegasian tugas beliau ini, dari apa yang sayva
lihat, di saat urusan tersebut bersifat sangat wrgent, bapak pasti
akan turun tangan sendiri, lain hal ketika ada beberapa agenda
yang nyaris dalam waktu bersamaan, beliau pasti
mendelegasikan kepada Bapak Sekretaris Dinas, maupun
Kepala-kepala Bidang yang dirasa berkompeten, namun tetap
dalam pengawasan beliau”(wawancara tanggal 27 Agustus
2017)

Artinya peran kepala dinas sebagai pengendali tugas ini sudah
maksimal, dengan komunikasi yang sangat baik, kepada bawahannya dan
tetap dalam pengawasan pimpinan, dimana komunikasi dalam
kepemimpinan melibatkan dua pihak, yaitu yang memimpin dan pihak
yang dipimpin,

Seorang pemimpin sering sekali merasa bahwa pemimpin sudah
menyampaikan suatu pesan kepada bawahannya secara jelas. Berarti,
bawahannya harus menjalankannya dan selanjutnya mengomunikasikan
dengan jelas dan menarik apa yang menjadi keinginan atau visinya.
Padalah kadang bawasan kurang memahami apa yang dimaksud oleh
pemimpin itu sendiri, dan ini biasa disebut dengan istilah miss
communication.

Namun dalam peran ini, istilah diatas, nyaris tidak ada,

dikarenakan pola komunikasi pemimpin dan bawahan sudah sangat baik,
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menyangkut pendelegasian. Meskipun begitu pemahaman mengenai
proses komunikasi, demi memaksimalkan kepada dinas melakukan
delegasi dengan efektif, maka berbagai langkah dapat dilakukan yaitu: 1)
Tetapkan tujuan, bawahan harus diberitahu maksud dan pentingnya tugas-
tugas yang didelegasikan kepada mereka, 2) Bawahan harus diberi
informasi dengan jelas tentang apa yang mereka pertanggung jawabkan
dan bagian dari sumber daya organisasi mana yang ditempatkan dibawah
wewenangnya, 3) Berikan motivasi kepada bawahan, kepala dinas
memberikan pedoman, bantuan dan informasi kepada bawahan, sedangkan
pada bawahan harus melakukan pekerjaan sesungguhnya yang telah
didelegasikan, 4) Meminta penyelesaian kerja, kepala dinas memberikan
pedoman bantuan dan informasi kepada bawahannya, 5) Berikan latihan,
kepala dinas perlu mengarahkan bawahan untuk mengembangkan
pelaksanaan kerjanya, 6) Adakan pengawasan yang memadai, sistem
pengawasan yag terpercaya (biasanya ada laporan setiap selesai kegiatan)

dibuat agar kepala dinas tidak perlu menghabiskan waktunya dengan

memeriksa pekerja bawahan terus menerus.

Ketegangan atau tingkat stress yang tinggi pada anggota organisasi
juga salah satu faktor gagalnya oendelegasian tugas yang diberikan kepada
bawahan. Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan
pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan. Jika
keputusan tersebut tidak tepat maka pegawai menjadi tidak terarah cara

kerja dan tujuan yang ingin dicapai.
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Fungsi delegasi sebenamya adalah kepercayaan seorang pimpinan
kepada pegawainya untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakan
secara bertanggungjawab. Fungsi pendelegasian harus diwujudkan kerena
kemajuan dan perkembangan kelompok tidak mungkin diwujudkan oleh

kepala dinas seorang diri.

. Pendeskripsian Xerja
Deskripsi pekerjaan adalah suatu pernyataan tertulis tentang apa
yang sebenarnya dilakukan oleh pemegang jabatan, bagaimana
melakukannya, dan dalam kondisi seperti apa jabatan tersebut
dilaksanakan. Informasi ini pada gilirannya dapat digunakan untuk
menulis spesifikasi jabatan, yaitu daftar pengetahuan, kemampuan, dan
keahlian yang dibutuhkan untuk melaksanakan jabatan secara memuaskan.
Deskripsi pekerjaan yang lengkap akan benar-benar membantu
dalam memandu proses seleksi, pelatihan, pengajuan prestasi dan
perencanaan kompensasi. Tanpa deskripsi pekerjaan, bagaimana kepala
dinas dapat membuat penilaian yang akurat dan adil bagi stafnya. Berikut
hasil wawancara dari beberapa informan :
Informan 1 memberikan Pernyataan :
“pada saat ini setiap pegawai di dinas ini lumayan ngerti
dengan masing-masing tugas mereka, beliau hanya memaniau
dari jauh tetapi tidak pernah lepas dari koordinasi beliaun.

Seperti ada masalah yang agak susah belliau pasti membentu
mencari jalan keluar”. (wawancara tanggal 21 Agustus 2017)

Informan 2 memberikan pernyataan:

“kalau menurut saya, staf-staf saya sudah berjalan dengan
sendirinya tanpa ada job desctiption dari beliau, paling beliau
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memantau safa, ntar jika ada masalah nah baru lah beliou
berkoordinasi dengan yang berhubungan dengan hal-hal yang
akan diselesaikan”. (wawancara tanggal 22 Agustus 2017)

Informan 3 memberikan pernyataan:
“kepala dinas sejauh ini belum pernah memberikan
pendeskripsian kerja, karena di bidang ini sudah lumayan

paham  akan  tupoksi  masing-masing, jadi  aman
sgja. "(wawancara tanggal 24 Agustus 2017)

Informan 7 memberikan pernyataan:

“mengenai hal job deskripsi ini beliau sangat diuntungkan
dengan banyaknya orang-orang yang ada dibawah beliau ini,
yang sangat berkompeten di bidangnya masing-masing, mercka
sudah sangat faham sekali dengan job deskripsi mereka masing-

masing, jadi beliau hanya tinggal  memantau Jalannya
kegiatar”. (wawancara tanggal 27 Agustus 2017)

Artinya, kepala dinas pertanian dan ketahanan pangan sebagai
pemberi job description sudah lumayan maksimal. Pembuatan diskripsi
pekerjaan (job description) wajar dilakukan melalui suatu analisis jabatan,
Meskipun dari hasil wawancara dapat di lihat kepala dinas masih sedikit
menyerahkan kepada kepala bidang maslahan job deskripsi tugas staf-
stafnya. Hal ini bisa terjadi karema kurangnya komunikasi antara
pemimpin dan stafnya.

Dalam hal ini kepala dinas memerlukan berbagai informasi dalam
hal pendeskripsian pekerjaan agar tercapai apa yang diharapkan
organisasinya, yaitu: 1) kompensasi: dimana informasi analisis pekerjaan
sangat penting untuk memperkirakan nilai dari setiap pekerjaan dan
kompensasi yang tepat. Besamya gaji atau upah karyawan bergantung
pada pekerjaan apa yang pegawai lakukan dalam organisasi. 2) penilaian

prestasi : Kinerja mengembangkan standar kinerja yang jelas dan realistis -
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dapat mengurangi problem komunikasi dalam umpan balik penilaian
kinerja antar pimpinan, pengawas, dan karyawan, 3) keselamatan dan
kesehatan: informasi yang dipercleh dari deskripsi pekerjaan juga
bermanfaat dalam mengidentifikasi masalah-masalah keselamatan dan
kesehatan. 4) pelatihan dan pengembangan: deskripsi pekerjaan harus
memberi gambaran tentang aktivitas, keterampilan dan pelatihan yang
dibutuhkan olek pekerjaan tersebut. 5) menentukan kewajiban yang tidak
ditugaskan: deskripsi pekerjaan juga dapat membantu mengungkapkan
kewajiban yang belum ditugaskan.

Jadi dimensi the control role peran kepemimpinan kepala
dinas sudah maksimal, dikarenakan komunikasi yang baik dan
tanggung jawab sebagai pemimpin sudah baik. Pada akhirnya
berdampak pada pengetahuan pegawai mengenai kewajiban dan

tanggung jawab sebagai pegawai dalam organisasi.

4. Peran Melakukan Dorongan ( The Encourage Role )

Demi kelancaran tugas-tugas organisasi, pemimpin perlu menerapkan
sistem penggajian dan insentif. Sistem penggajian dan insentif yang baik dan
adil adalah sistem yang mampu mendorong atau memotivasi orang untuk
bekerja lebih keras. Imbalan dapat diberikan dalam bentuk materi maupun
nonmateri. Imbalan materi misalnya gaj, sedangkan imbalan nonmateri dapat
berupa penghargaan dan pujian.

Untuk melihat peran sebagai pengendali Kepala Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan berkaitan dengan pertan
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kepemimpinannya, terdapat empat indikator yang akan dibahas pertama,
memberikan pengakuan kepada bawahan kedua, memberikan ganjaran pada

bawahan, ketiga, memberikan dorongan pada bawahan.

a. Sgbagai pemberi pengakuan pada bawahan

Salah satu cara lain untuk tetap menjaga motivasi staf adalah
dengan memberikan pengakuan pada hasil kerja mercka. Jika basil
pekerjaan staf dalam organisasi baik dan melebihi prioritas, tidak ada
salahnya pemimpin memberikan ucapan terimakasih atau memberikan
pengakuan padanya. Ini akan membuat karyawan itu merasa dihargai dan
akan berusaha menjaga kinerjanya tetap luar biasa. Berikut hasil
wawancara beberapa informan tentang peran ini.

Informan 1 memberikan pemyataan:

“beliau menyadari bahwa ada bawahan yang berprestasi, ada
yang kurang berprestasi da nada pula yang hanya ditambah lagi
prestasinya. Misalnya ketika beliau memberikan kemudahan-
kemudahan kepada bawahan”. (wawancara tanggal 21 Agustus
2017)

Informag 2 memberikan pernyataan:

“nyaris maksimallah beliau ini dalam memberikan pengakuan
pada bawaham, dilihat dari seringnya beliau memberikan
kepercayaan kepada kami langsung untuk menyelesaikan semua
kegiatan kami tanpa ada hambatan dari beliau, ini kalau menurut
saya yah". (wawancara tanggal 22 Agustos 2017)

Informan 3 memberikan jawaban:

“beliau dalam hal ini belum tampak pada bawahan karena kadang
orang mengkomunikasikannya secara baik, beliau jorang rapat
Jjadi kadang konflik berkembang dan selesai dengan sendirinya”
(wawancara 24 Agustus 2017}

Informan 7 memberikan jawaban:
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“Kalau sebagai pengelola konflik bapak ini cenderung peredam,
pengakuan beliau terhadap bawahan sudah baik, kadang malah
terlalu berlebihan.” (wawancara tanggal 27 Agustus 2017)

Artinya, kepala dinas sudah memberikan andil besar bagi
bawahannya sebagai partner kerjanya. Dan kepala dinas juga sudah
lumayan menghargai setiap peran yang telah dimainkan oleh semua pihak
dalam menciptakan keberhasilan.

Hal inilah yang akan mampu memotivasi staf agar menjadi lebih
baik lagi. Kemudian kepala dinas perlu memperhatikan hal-hal yang dapat
memacu kinerja pegawai yaitu a) mendengarkan keluhan staf, b) ciptakan
suasana yang nyaman kepada staf] ¢) ciptakan sistem penghargaan yang
kreatif, d) usahakan keberhasilan diketahui secara benar, e) hargai yang
melakukan inovasi, dan f) membantu menyebarluaskan keberhasilan
inovasi tersebut,

Selain itu, kepala dinas dan pegawai disetiap keberhasilan
harusnya selalu bersyukur, karena kewajiban pemimpin dalam setiap
keberhasilan diupayakan untuk mendidik dan mengajarkan satu nilai baru
kepada banyak pihak. Ada beberapa langkah yang harus diambil yatu a)
rencanakan keberhasilan sebagai ajang belajar, b) tunjukkan komitmen
dengan tertib secara Iangsung, dan c) menghargai dan mencintai

keberhasilan meski sekecil apapun.
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b. Sebagai pemberi ganjaran pada bawahan
Informan 1 memberikan pernyataan:

“ kalau saya lihat, jika ada pegawai yang berprestasi beliau akan
memberikan kemudahan naik pangkat, dan kepala dinas sudah
menerapkan hal ini, ketika tidak mengikuti apel dan kurang
disiplin dalam bekerja maka akan dipotong insentifnya”
(wawancara tanggal 21 Agustus 2017)

Informan 2 memberikan jawaban:

“kalau mengenai hal tersebut, pimpinan kami sudah dapat dilihat
pada pengurangan insentif beban kerja jika ada pegawai yang
tidak disiplin, kalau hal lain sepertinya belum ada” (wawancara
tanggal 22 Agustus 2417)

Informan 3 menjawab:

“jika kita berbicara mengenai ganjaran, beliau ini dari yang saya
lihat sangat memperhatikan hal ini, beliau sangat tegas soal
kedisiplinan baik pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap,
resiko pemotongan gaji sudah pasti bagi yang tidak disiplin”.
{wawancara tanggal 24 Agustus 2017)

Informan 7 memberikan jawaban :

“jangan ditanya kalau soal memberikan ganjaran, sayva kurang
tau yah untuk yang berprestasi, tapi kalau untuk yang tidak
disiplin, bapak ni sangat keras, saya juga pernah mendapatkan
Surat Peringatan karena masalah absensi, semua pegawai disini
Juga pasti mengakui ketegasan beliau itu soal kedisiplinan,
pegawai honorer atau ftidak tetap sama-sama kena sanksi jika
menyangkut kedisiplinan”.(wawancara tanggal 27 Agustus 2017)

Artinya, kepala dinas sudah berperan sebagai pemberi ganjaran.
Ganjaran juga bukan hanya punishment tetapi juga reward. Sedangkan
Reward diberikan ketika pegawai mampu melaksanakan tugas
keorganisasian dengan baik, berprestasi, dan membawa nama baik
organisasi, selain itu kedisiplinan tentunya mendapatkan porsi yang baik

juga untuk mendapatkan reward tersebut.
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Dalam hal punishment, kepala dinas masih sangat tegas, hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara di atas, yang menyebabkan para
pegawai hanya takut dikarenakan sanksi yang ada, bukan karena
kesadaran masing-masing, dan untuk reward kepala dinas masing kurang
dalam hal ini, karena pegawai merasa tidak ada bedanya antara yang
berkinerja baik dan yang bekerja rendah. Seperti ketika sebagian pegawai
malas kekantor, dan sebaliknya pegawai rajin kekantor.

Akibatnya pegawai yang rajin dapat terkontaminasi dengan
pegawai yang malas, karena tidak ada kelebihan Jjika pegawai menjadi
rajin. Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana cara agar pegawai dapat
menerima ganjaran sesuai dengan yang dilakukannya. Inilah yang menjadi
poin besar bagi pemimpin untuk memperhatikan pegawainya.

Dalam mmelancarkan tugas-tugas organisasi, pemnirnpin perlu
menetapkan sistem penggajian dan insentif. Sistem penggajian dan
insentif yang baik dan adil adalah sistern yang mampu mendorong orang
untuk bekerja lebih keras. Sistem yang adil adalah sistem yang mampu
memberikan imbalan lebih mkepada orang yang bekerja lebih keras (merit
sistem). Tmbalan dapat diberikan dalarn bentuk materi mmaupun non
materi. Imbalan materi misalnya gaji sedangkan imbalan non materi dapat

berupa penghargaan dan pujian.
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¢. Sebagai pemberi dorongan pada bawahan
Informan 1 memberikan pernyataan:

"beliau ini selalu memberikan motivasi untuk melakukan kinerja
dengan baik, sebab kinerja keberadaan ini sorotan bagi instansi
lain termasuk masyarakat. Dan dinas yang bertugas meningkatkan
keterampilan, kompetensi, keprofesionalisme pegawai, maka kita
harus bisa menjadi contoh untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan”, (wawancara tanggal 21 Agustus 2017)

Informan 2 memberikan pemyataan:

“menurut saya dorongan bapak kepada kami dibidang kami sudah
cukup baik, hal ini dapat saya lihat dari antusiasnya staf-staf saya
bekerja. Jika tidak didorong dengan baik tidak mungkin
mempunyai motivasi yang tinggi begini”. (wawancara tanggal 22
Agustus 2017)

Informan 3 memberikan pernyataan:

“pemberian dorongan hanya pada beberapa orang yang dianggap

penting saja, dorongan atau motivasi disampaikan ketika apel
pagi, dimana kurang efektif karena hanya sebagian saja pegawai
yang mengikuti apel pagi tersebut. Sangat bijak jika pemberian
dorongan ini diimbangi dengan kemitraan. Dengan kemitraan
maka pegawai dapat terdorong dan termotivasi urtuk menjadi
yang lebih baik” (wawancara tanggal 24 Agustus 2017)

Informan 6 memberikan jawaban :

"beliqu ini lebih menckankan pada dorongan bagaimana untuk
disiplin, apel pagi, etika, cuman sebatas itu baik. (wawancara
tanggal 27 Agustus 2017)

Artinya, kepala dinas belum maksimal dalam peran ini, sebagai
seorang kepala dinas dapat melakukan banyak hal tentang motivasi atau
memberikan dorongan, kepala dinas dapat menyediakan standar kinerja
bawahan dengan jelas dan jujur. Kepala dinas juga dapat memberikan
kebebasan tentang cara melakukan tugas mereka dengan baik selama tidak

keluar dari aturan yang ada ditempat kerja itu, pegawai juga ingin merasa
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dihargai dan menguasai keterampilan baru dan merasa bahwa mereka
berkonstribusi dalam organisasi.

Oleh karena itu peran ini diperlukan sehingga pegawai merasa
bahwa mereka juga adalah bagian dalam organisasi, Tapi juga
membutuhkan beberapa persyaratan dasar agar efektif dan memberikan
hasil. Walaupun berada diposisi sebagai kepala dinas tetap harus
mendengarkan pendapat pegawai sendiri dan mendiskusikan setiap target
yang telah dibuat, yang tentu saja mempengaruhi posisi staf dalam
bekerja. Dengan motivasi pegawai menjadi bahagia dan perilaku kepala
dinas adalah yang paling penting, bukan apa yng dikatakannya.

Jadi dari uraian diatas, maka dimensi the encourage role peran
kepemimpinan kepala dinas belum terlihat baik, hal ini dikarenakan
oleh masalah komunikasi yang kurang baik. Hal ini berdampak kurang
dihargainya pegawai dalam melakukan tugas dan yang mempunyaikinerja
tinggi. Persamaan perlakuan dengan yang pegawai berkinerja rendah dapat

membuat kecemburuan antara sesama pegawai.

5. Peran Pemberi Informasi (The Information Role)

Sebagai pemberi informasi ini terdapat tiga indikator yang akan
dibahas  pertama, mendesain  jaringan  komunikasi  kedua,
menginformasikan ketiga, melakukan fungsi konsultasi dan monitoring
Hasilnya dapat dilihat dari wawancara dengan informan kunci mengenai

peran kepala dinas sebagaimana petikan basil wawancara berikut ini.
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a. Sebagai Pendesain Jaringan Komunikasi

Informan 3 memberikan jawaban:

“ karena komunikasi ini akan bisa menjadi sa/uran, saluran di
dalam menerima informasi dari pihak luar maupun juga
bagaimana kita memberikan informasi kepada pihak luar. Karena
tidak mungkin kegiatan di bidang sruktural yang begitu banyak
bisa kita laksanakan dengan baik kalau tidak terbangun
komunikasi yang harmonis atau jaringan komunikasi yang lancar,
khususnya komunikasi ekstemal”. (wawancara tanggal 24 Agustus
2017)

Informan 2 memberikan pernyataan :

“Jaringan sudah terjalin lama kalau dengan pihak luar, jadi
beliau tinggal meneruskan saja. Saya sangat yakin kedepannya
beliau semakin melebarkan jaringan luas lagi dengan pihak-pihak
eksternal”. (wawancara 22 Agustus 2017)

Informan 4 memberikan pernyataan:

“kalo menurut saya, jaringan komunikasi belum maksimal
dilakukan dan tidak terorganisir. Komunikasi hanya saat apel pagi
dimana tidak semua pegawai hadir”. (wawancara tanggal 24
Agustus 2017)

Artinya, jaringan komunikasi yang dibangun kepala dinas kalau
untuk masalah ini sudah baik, namun dalam organisasi sendiri belum
maksimal. Sebuah jaringan merupakan hal yang penting, jika jaringan
komunikasi terhambat maka pegawai tidak akan bekerja dengan lancar
juga.

Ada beberapa cara untuk melihat jaringan komunikasi Pertama,
internal, eksternal ke atas, ke bawah, dan horizontal, sebagai jaringan yang
dikelola dari arus informasi. Kedua kita dapat melihat sistem komunikasi
organisasi sebagai jumlah dari kelompok subsistem jaringan komunikasi

terkait dengan tujuan organisasi. Ketiga, kita dapat memeriksa kategori
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utama untuk mengklasifikasikan tujuan yang berbeda dari anggota
organisasi. Empat, Kita bisa mempertimbangkan efek jaringan komunikasi
tertentu pada kinerja organisasi. Sebelum melihat jaringan komunikasi
organisasi, perlu memahami hubungan antara bentukjaringan dan fungsi
pelaksanaannya.

Ada tiga jenis jaringan komunikasi yaitu pertama, jaringan
komunikasi regulative berkaitan dengan tujuan organisasi dalam
mengamankan rencana untuk menjamin produktivitas. Hal ini berkaitan
dengan kontrol. Pesan yang berbentuk lain dari arah dan umpan balik
antara bawahan dan atasan dalam kegiatan tugas terkait. Contoh
pemnyataan kebijakan, prosedur, dan aturan. Kedua, Jaringan komunikasi
yang inovatif berusaha untuk menjamin kemampuan beradaptasi suatu
organisasi dengan variatifnya pengaruh internal dan eksternal (teknologi,
sosiologis, pendidikan, Ekonomi, politik) dan sebagainya memberikan
kontribusi untuk terus produktif dan efektif. Hal ini berkaitan dengan
pemecahan masalah, adaptasi terhadap perubahan, dan strategi dan
pelaksanaan pengolahan ide baru. Contoh sistem saran dan pertemuan
pemecahan masalah partisipatif (rapat). Ketiga. jaringan komunikasi
integratif berhubungan dengan perasaan diri, rekan, dan pekerjaan, yang
secara langsung berkaitan dengan semangat kerja pegawai. Hal ini secara
tidak langsung ferkait dengan organanisasi, yang melibatkan penerimaan

organisasi dengan non-anggota seperti masyarakat dan pemerintzah unit.
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b. Sebagai Pemberi Informasi

Sebagai pemberi informasi pemimpin membutuhkan keahlian
dalam berkomunikasi baik dari dalam maupun luar organisasi.
Komunikasi ialah penyampaian pesan dari komunikator (sender) kepada
komunikan (receiver) melalui media tertentu dan menyebabkan efek.
Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan tertentu.

Komunikasi dalam suatu organisasi sangat penting agar tidak
terjadinya salah penyampaian informasi antar anggota dalam suatu
organisasi dan agar tercapainya tujuan tertentu. Sebuah interaksi yang
bertujuan unfuk menyatukan dan mensikronkan seluruh aspek untuk
kepentingan bersama sangat dibutuhkan dalam sebuah tujuan
berorganisasi. Dengan kata lain, tanpa adanya sebuah interaksi yang baik
tidak mungkin sebuah organisasi akan mencapai tujvannya,

Informan 1 memberikan pemyataan:

"Dalam memberikan informasi bapak kepala dinas selalu

melakukan komunikasi, supaya apa? supaya kegiatan yang

dilaksanakan oleh bidang-bidang bisa berjalan dengan baik. Jadi
komunikasi ini perlu kita bangun, karena komunikasi ini akan bisa
menjadi saluran, saluran di dalam menerima informasi dari pihak
luar maupun juga bagaimana kita memberikan informasi kepada
pihak luar. Jadi informasi yang masuk dan informasi keluar. Jadi
kepala dinas selalu membangun komunikasi dan ini dilaksanakan
tentu dengan melalui para anggotanya. Karena tidak mungkin
kegiatan di bidang bidang-bidang yang begitu banyak bisa kita
laksanakan dengan baik kalau tidak terbangun komunikasi yang

harmonis atau jaringan komunikasi yang lancar, khususnya
komunikasi eksternal”. (wawancara tanggal 21 Agustus 2017)

Informan 2 memberikan pernyataan:
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“kalau untuk informasi menurut saya bapak sudah optimal, beliau
selalu menginformasikan urusan-urusan pucuk kepada kami”.
(wawancara tanggal 22 Agustus 2017)

Artinya, informasi yang dikomunikasikan telah optimal, hal ini
dapat dilihat dari pola komunikasi kepala dinas kepada pegawainya, yang
memudahkan  hubungan  keduanya. Karena komunikasi dapat
menghasilkan kebersamaan seperti mengadakan rapat dan berkoordinasi
dengan pihak Ivar. Padahal informasi sangat dibutuhkan oleh setiap
bawahan maupun pihak Iuar. Informasi merupakan jantung kualitas suatu
organisasi, artinya walaupun produk dan layanannya baik, jika tidak
dikenalkan produk atau pelayaran apa yang ada maka organisasi tersebut
tidak populer.

Penyampaian dan penyebaran informasi harus dirancang agar
informasi benar-benar sampai kepada komunikan yang dituju dan
memberikan manfaat yang diharapkan. Informasi yang disebarkan harus
secara terus menerus dimonitor agar diketahui dampak internal maupun
eksternalnya. Scorang pemimpin harus mampu berperan sebagai pemberi
informasi, yaitu mencari, menyaring, memberikan, menyebarluaskan
informasi -informasi yang berguna untuk kepentingan internal organisasi
dan luar organisasi. Kepala dinas dapat memperkuat proses kelompok
dengan cara mengetahui bahwa semua masalah yang melibatkan

kelompok dihibungkan dengan kelompok.
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Kepaladinas juga dapat membagikan informasi sepenuhnya
kepada kelompok dan menciptakan suatu suasana bagi stafnya untuk
berperilaku sama, dan bertanggungjawab dalam memudahkan koordinasi
organisasi internal dan mendapatkan kerja sama antar berbagai unit
organisasi. Informasi ini merupakan tanggung jawab kepala dinas untuk
meningkatkan manajemen partisipatif melalui penyaluran pesan bawahan
ke atas menuju hierarki dan pesan pemimpin kebawah menuju hierarki,
maka seorang kepala dinas dapat bertindak secbagai seorang penyalur yang

komunikatif dalam menyertakan stafnya ke dalam kegiatan organisasi.

. Sebagai Konsultan dan Pemonitor

Konsultasi merupakan pemberian suatu petunjuk, pertimbangan,
pendapat atau nasihat dalam penerapan, pemilihan, penggunaan suatu
teknologi atau metodologi yang didapatkan melalui pertukaran pikiran
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang sebaik-baiknya.

Kemudian monitoring dapat diartikan seagai proses rutin
pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas objektif program atau
memantau perubahan yang difokuskan pada proses dan output. Monitoring
melibatkan perhitungan atas apa yang kita lakukan dan melibatkan
pengamatan atas kualitas dari layanan yang kita berikan. Berikut
wawancara dengan beberapa informan di bawah ini:

Informan 1 memberikan pemyataan:

“ Beliau selalu menerima konsultasi bagi bidang-bidang, ketika
adanya permasalahan dengan beliau. Konsultasi yang sifainya
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internal beliau juga membuka seluas-luasnya kepada pegawai
untuk berkonsultasi tentang kepegawaian. Beliau tidak pernah
melepas peran monitor bidang-bidang yang sedang melakukan
kegiatan”. (wawancara tanggal 21 Agustus 2017)

Informan 2 memberikan pernyataan:

“secara administrative memang benar. Situasional sih, beliau
waktunya terlalu banyak di luar, sehingga fungsi control ke dalam
hanya dilepaskan pada masing-masing bidang, khususnya bidang
kami”. (Wawancara tanggal 22 Agustus 2017)

Informan 3 memberikan jawaban:

“kalau untuk peran konsultasi sudah lumayan baik, beliau selalu
mendengarkan. Daya tamping beliau lumayan bagus, tapi pas
pelaksanaannya agak berbeda. Nah kalo monitoring beliau
langsung terjun ke lapangan, misalnya masalah kebersihan beliau
selalu cek langsung ke bidang-bidang, (Wawancara tanggal 24
Agustus 2017) '

Informan 6 menjawab:

“bapak selalu memonitor segala kegiatan yang ada, terkadang
juga sistem dadakan, untuk mengetahui aktivitas staf-staf yang ada
dan juga kebersihan ruangan. (wawancara tanggal 27 Agustus
2017)

Artinya, peran ini sudah maksimal, karena menurut beberapa staf

kepala dinas selalu membuka ruang seluas-luasnya untuk para pegawai

berkonsultasi, peran ini sangat membantu staf dalam menjalankan

pekerjaannya. Peran konsutasi dapat berlangsung apabila bersifat

komunikasi dua arah, pelaksanaannya sangat tergantung pada kepala

Tahap pertama dalam menetapkan keputusan, kepala dinas

memeriukan bahan pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultasi

dengan stafnya. Konsultasi dapat dilakukan secara terbatas hanya dengan
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orang-orang tertentu saja yang dinilainya mempunyai berbagai bahan
informasi yang diperlukannya dalam menetapkan keputusan. Tahap
berikutnya konsultasi dari kepala dinas pada bawahannya dapat dilakukan
setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan.

Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa
umpan balik (feedback) yang dapat gunakan untuk memperbaiki
danmenyempumakankeputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan
akan dilaksanakan. Dengan menjalankan ﬂxngsi_ konsultatif diharapkan
keputusan kepala dinas, akan mendapat dukungan dan lebih mudah
menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan berlangsung efektif.

Peran konsultatif ini mengharuskan pimpinan belajar menjadi
pendengar yang baik, yang biasanya tidak mudah melaksanakannya,
mengingat kepala dinas lebih banyak menjalankan peranan sebagai pihak
yang didengarkan.

Untuk itu kepala dinas harus meyakinkan dirinya bahwa dari siapa
pun juga selalu mungkin diperoleh gagasan, aspirasi, saran yang
konstruktif bagi pengembangan kepemimpinanya. Jadi komunikasi dua
arah ini membantu dalam mempertahankan tingkat motivasi pengikut yang
tinggi dan pada saat yang sama tanggung jawab untuk kontrol atas
pembuatan keputusan tetap ada pada pimpinan.

Monitoring sendiri merupakan pengawasan yang berarti proses
pengamatan, pemeriksaan, pengendalian dan pengoreksian dari seluruh

kegiatan organisasi. Sejauh ini kepala dinas dalam pelaksanaan kegiatan
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masih kurang melakukan monitoring atau pengawasan dengan intens. Hal
ini dikarenakan kepala dinas banyak melakukan kegiatan di luar kantor.

Sebagai pemonitor, seorang pemimpin secara terus menerus
memonitor lingkungannya untuk memperoleh informasi, pemimpin juga
seringkali hams ‘menginterogast’ kontak serta bawahannya, dan
kadangkala menerima informasi gratis, sebagian besar merupakan hasil
jaringan kontak personal yang sudah dikembangkannya. Perlu diingat,
bahwa sebagian besar informasi yang diperoleh pemimpin dalam perannya
sebagai pemonitor datang dalam bentuk verbal, kadang berupa gosip,
kasus, dan spekulasi yang masih membutuhkan konfirmasi dan verifikasi
lebih lanjut.

Sebagian besar informasi yang diperoleh pemimpin hams
dimanfaatkan bersama (sharing) dan didistribusikan kepada bawahan yang
membutuhkan. Di samping itu ketika anak buahnya tidak bisa saling
kontak dengan mudah, pemimpinlah yang kadang-kadang hams
menemskan informasi dari anak buah yang satu kepada yang lainnya.

Jadi dari uraian diatas, mal;a dimensi the information role peran
kepemimpinan kepala diras belum berjalan dengan baik, hal ini
dikarenakan oleh masalah komunikasi yang tidak efektif, dinas masih
belum memaksimalkan koordinasi dan konsultasi dan berdampak pada

pegawai yang merasa terabaikan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Peran Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
dalam meningkatkan kinegja di dinas dapat dilihat dari 5 (lima) dimensi yaitu
peran merumuskan visi (the vision role), peran menjalin hubungan (the
relationship role), peran mengendalikan (the control role), peran melakukan
dorongan ( the encourage role) dan pemberi informasi (information role).
Dari kelima dimensi peran kepemimpinan tersebut maka dapat disimpulkan
sebagai berikut ;
1. Peran Merumuskan Visi ( The Vision Role )
Pada dimensi ini peran kepala dinas belum sesuai dengan apa yang
diinginkan organisasinya, hal ini dikarenakan komunikasi yang tidak
searah yang mengakibatkan tidak termotivasinya kinerja bawahan secara
keseluruhan.
2. Peran Menjalin Hubungan ( The Relationship Role )
Pada dimensi peran menjalin hubungan kepemimpinan kepala dinas telah
berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tindakan pimpinan yang
sudah sangat menjalankan tanggung jawabnya sebagai kepala dinas untuk
menjadi perwakilan organisasi, baik ke dalam daerah maupun luar daerah,
3. Peran Mengendalikan ( T%e Control Role )
Kepemimpinan kepala dinas pada dimensi peran sebagai pengendali sudah

maksimal, dikarenakan komunikasi yang baik dan tanggung jawab sebagai
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pemimpin sudah baik, yang pada akhimya berdampak pada pengetahuan
pegawai mengenai kewajiban dan tanggung jawab sebagai pegawai dalam
organisasi.

. Peran Melakukan Dorongan ( The Encourage Role )

Pada dimensi peran melakukan dorongan peran kepemimpinan kepala
dinas belum terlihat baik, di lihat dari kurang dibargainya pegawai dalam
melakukan tugas dan yang mempunyai kinerja tinggi, persamaan
perlakuan dengan pegawaiu berkinerja rendah dapat membuat
kecemburuan antara sesama pegawai.

. Peran Pemberi Informasi ( The Information Role )

Kepemimpinan kepala dinas dalam dimensi pemberi informasi masih
belum berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan oleh masalah komunikasi
yang tidak efektif, dinas masih belum memaksimalkan koordinasi dan

konsultasi dan berdampak pada pegawai yang mersa terabaikan.

Peran kepemimpinan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan belum berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan

komunikasi yang belum berjalan dengan Jancar. Ini dapat dilihat dari

jarangnya mengadakan rapat pada setiap dimulainya svatu kegiatan, baik itn

rapat staf tiap bulan, rapat perbidang antara kepala dinas dengan masing-

masing bidang di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Nunukan. Baik breefing singkat ketika acara dalam salah satu kegiatan akan

dimulai. Kemudian komunikasi yang terhambat ini menghasilkan kesan

bahwa kegiatan yang dilakukan seolah-olah telah berjalan dengan sendirinya
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tanpa ada bimbingan dari kepala dinas yang sangat berperan dan bertanggung
jawab terhadap semua kegiatan di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan.

. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka untuk bermanfaatnya penulisan
ini, maka penulis merekomendasikan beberapa hal dalam rangka peningkatan
kinerja pimpinan kepala dinas dan para aparatur di Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan yaitu :

. Peran Merumuskan Visi ( the vision role )

Agar visi yang diusung dapat tercapai dengan baik yang diinginkan oleh
semua pihak dalam organisasihendaknya pimpinan terlibat langsung dalam
perumusan visi secara penuh, dan aktif memotivasi pegawainya,
memperlakukan staf secara adil, memberikan keteladanan dalam bersikap
bertingkah laku untuk bersikap nilai yang tinggi seperti disiplin, loyalitas dan
berkompeten demi terwujudnya sumber daya manusia yang handal dan
berdedikasi tinggi.

. Peran Melakukan Dorongan ( 7The Encourage Role }

Pada dimensi ini, walaupun berada di posisi sebagai kepala dinas tetap harus
mendengarkan pendapat pegawai sendiri dan mendiskripsikan setiap target
yang telah dibuat, yang tentu saja mempengaruhi posisi staf dalam bekerja,
dengan motivasi pegawai menjadi bahagia dan perilaku kepala dinas adlah
yang paling penting bukan apa yang dikatakan, sehingga dapa

memaksimalkan peran kepala dinas dalam melakukan dorongan.
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3. Peran Pemberi Informasi ( The Information Role )
Penyampaian dan penyebaran informasi harus dirancang agar informasi benar-
benar sampai kepada komunikan yang dituju dan memberikan manfaat yang
diharapkan, seorang pemimpin harus mampu berperan sebagai pemberi
informasi yaitu mencari, penyaring, memberikan, menyebarivaskan informasi
—informasi yang berguna untuk kepentingan intemal organisasidan luar
organisasi. Informasi yang diperoleh pemimpin harus dimanfaatkan bersama

dan didistribusikan kepada bawahan yang membutuhkan.
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